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ABSTRACT 

Background: Hypertension is one of the most common non-communicable 

diseases in Indonesia. The prevalence of hypertension in Indonesia is 25.8%. 

Someone who suffers from hypertension who has even had it for years is often 

not aware of it until complications occur such as severe damage to vital organs 

that can lead to death. Hypertension is a condition in which a person 

experiences an increase in blood pressure above normal, which is above 140/90 

mmHg, usually an increase in systolic and diastolic pressure. Hypertension is a 

trigger for various diseases, including stroke, diabetes, and kidney failure. The 

organ associated with this disease is the heart. One of the factors of 

hypertension is high cholesterol levels or hypercholesterolemia. With high 

levels of cholesterol in the blood, there will be an increase in blood pressure. 

This results in higher systemic vascular resistance and leads to a more severe 

increase in blood pressure. 

Methods: This study is a study using the literature study method or literature 

review. Data obtained from secondary data using documentation techniques. 

Data documentation is carried out based on journals related to research 

variables.  

Conclusion: Based on the analysis of several research articles, it can be 

concluded that there is a relationship between total cholesterol levels and blood 

pressure in hypertensive patients over the age of 40 years. 

Keywords: Blood pressure, Hypercholesterolemia, Hypertension 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi menjadi salah satu penyakit tidak menular yang 

paling banyak di derita masyarakat Indonesia. Prevalensi hipertensi di 

Indonesia sebesar 25,8%. Seseorang yang menderita hipertensi yang bahkan 

sudah bertahun-tahun sering tidak menyadarinya sampai terjadi komplikasi 

seperti kerusakan organ vital yang berat yang bisa mengakibatkan kematian. 

Hipertensi merupakan keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah di atas normal, yaitu di atas 140/90 mmHg, biasa terjadinya 

kenaikan tekanan sistolik dan diastolik. Hipertensi merupakan pemicu beragam 

penyakit, diantaranya stroke, diabetes, dan gagal ginjal. Organ yang terkait 

dengan penyakit ini adalah jantung. Salah satu faktor hipertensi adalah kadar 

kolesterol yang tinggi atau hiperkolesterolemia. Dengan tingginya kadar  
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kolesterol dalam darah, maka akan terjadi peningkatan tekanan darah. Sehingga 

menyebabkan semakin tinggi resistensi vaskular sistemik dan memicu kepada 

peningkatan tekanan darah yang lebih berat.   

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 

metode kepustakaan atau (literature riview). Data diperoleh dari data sekunder 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi data yang dilakukan 

berdasarkan jurnal yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis dari beberapa artikel penelitian maka dapat 

bahwa ada hubungan antara kadar kolesterol total dengan tekanan darah pada 

pasien hipertensi diatas usia 40 tahun. 

Kata Kunci: tekanan darah, hiperkolesterolemia, hipertensi 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi masih menjadi masalah 

karena merupakan penyakit tersering yang timbul 

tanpa adanya gejala. Dari data penelitian setiap 

tahunnya ada peningkatan insidensi di berbagai 

penjuru dunia. Seseorang yang menderita 

hipertensi yang bahkan sudah bertahun-tahun 

sering tidak menyadarinya sampai terjadi 

komplikasi seperti kerusakan organ vital yang 

cukup berat yang bisa mengakibatkan kematian. 
(1)  

 

Hipertensi berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) dalam Global Status Report 

on Non-Communicable Disease, prevalensi 

tekanan darah tinggi tahun 2014 pada orang 

dewasa berusia 18 tahun keatas sekitar 22%. 

Penyakit ini juga bertanggung jawab atas 40% 

kematian akibat penyakit jantung dan 51% 

kematian akibat stroke. Selain secara global, 

hipertensi juga menjadi salah satu penyakit tidak 

menular yang paling banyak di derita masyarakat 

Indonesia (57,6%). 
(2)  

 

Prevalensi hipertensi pada umur 18 tahun 

ke atas berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2013, prevalensi hipertensi menjadi 

25,8%, perempuan 28,8% dan laki-laki 22,8%. 

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan peningkatan  

menjadi 34,1%, perempuan 36,9% dan laki-laki 

31,3%. Hipertensi pada perempuan cenderung 

lebih tinggi dibanding laki-laki. 
(3) 

 

Usia yang terus bertambah juga akan mempengaruhi 

jumlah hipertensi secara epidemiologi. Jumlah penderita 

hipertensi ini diperkirakan meningkat di masa yang akan 

datang sehingga meningkatkan angka morbiditas akibat 

gangguan pada organ target dan mortalitas, sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih dalam pada populasi 

masyarakat atas faktor risiko yang sudah ada, dan salah 

satu yang cukup berpengaruh adalah kadar profil lipid. 
(4)

 

Kolesterol merupakan zat alamiah dengan sifat 

fisik berupa lemak tetapi memiliki rumus steroida. 

Kolesterol merupakan bahan pembangun esensial bagi 

tubuh untuk sintesis zat-zat penting seperti membran sel 

dan bahan isolasi sekitar serat saraf, begitu pula hormon 

kelamin, dan anak ginjal, vitamin D, serta asam empedu. 

Namun, apabila dikonsumsi dalam jumlah berlebih dapat 

menyebabkan peningkatan kolesterol dalam darah yang 

disebut hiperkolesterolemia, bahkan dalam jangka waktu 

yang panjang bisa menyebabkan kematian. Kadar 

kolesterol darah cenderung meningkat pada orang-orang 

yang gemuk, kurang berolahraga, dan perokok.
 (5) 

 

Menurut Data yang diambil dari Riskesdas 

tahun 2010 melaporkan bahwa 11,65% orang dewasa 

berumur ≥18 tahun mengalami obesitas dan angka ini 

mengalami peningkatan di tahun 2013 yaitu 19,7 % laki-

laki berumur ≥18 tahun mengalami obesitas sedangkan 

pada wanita mencapai angka 32,9 %. Untuk Sumatera 

Utara data yang diperoleh dari Riset Kesehatan Daerah 

(Riskesda) pada tahun 2007 menunjukkan persentase 

overweight mencapai 11.9% dan obesitas 13.5%. Tahun 
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2010 persentase overweight pada laki-laki 10.9% 

dan 12.8% pada wanita, sedangkan persentase 

obesitas 9.4% pada laki-laki dan 17.4% pada 

wanita. 
(6)

 

Menurut Survei Kesehatan Rumah 

Tangga (SKRT) prevalensi hiperkolesterolemia di 

Indonesia pada usia 25 hingga 34 tahun sebesar 

9,3 % sementara pada usia 55 hingga 64 tahun 

sekitar 15,5 %. Kadar kolesterol dalam tubuh 

adalah satu faktor terpenting untuk menentukan 

risiko seseorang untuk menderita penyakit 

pembuluh darah jantung. Ada beberapa faktor 

yang terbukti melalui penelitian dapat 

mempengaruhi kadar kolesterol dalam darah 

antara lain usia, pola makan, aktifitas fisik, 

merokok, stres dan faktor keturunan. 
(7) 

 

Salah satu penyebab terjadinya hipertensi 

pada pasien dengan kadar kolesterol yang tinggi 

adalah adanya peningkatan sekresi leptin dan 

adipokin akan menyebabkan aktivitas dari faktor 

inflamasi yang menyebabkan jejas endotel 

yangBmembuat makrofag teraktivasi sehingga 

terdeposisi dalam pembuluh darah dan akan 

menyempitkan lumen pembuluh darah serta 

meningkatkan resistensi vaskuler perifer. Dengan 

tingginya kadar kolesterol dalam darah, maka 

akan terjadi peningkatan tekanan darah. Semakin 

tinggi tekanan kolesterol, maka lebih banyak 

terjadinya aterosklerosis dalam pembuluh darah, 

sehingga menyebabkan semakin tinggi resistensi 

vaskular sistemik dan memicu kepada 

peningkatan tekanan darah yang lebih berat. 
(7) 

  

METODE  

Jenis penelitian menggunakan metode 

literature review atau penelitian kepustakaan. 

Literature review adalah sebuah metode yang 

sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk 

melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesis 

terhadap karya-karya hasil penelitian dan hasil 

pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para 

peneliti dan praktisi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan 

tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian Ulfah (2017) 

menggunakan observasional analitik dengan judul 

Hubungan Kadar Kolesterol Total dengan Tekanan 

Darah pada Masyarakat Jatinangor. Penelitian dijumpai 

adanya hubungan dengan korelasi lemah (TDS r= 0.279 

dan p=0,004 ; TDD r=0,145 dan p=0,136). Dari sebanyak 

107 responden yang berada direntang usia 23-82 tahun 

yang mengalami hipertensi dan hiperkolesterolemia 

sebanyak 81 (75,7%) responden pada rentang usia diatas 

40 tahun. Hasil penelitian tersebut diperoleh adanya 

peningkatan tekanan darah sesuai dengan bertambahnya 

usia. Peningkatan usia dikaitkan dengan terjadi 

penurunan visco-elastis pembuluh darah darah dan 

menyebabkan peningkatan total resistensi pembuluh 

darah. Lalu terjadi peningkatan curah jantung, aliran 

darah renal dan aktivitas renin dalam plasma untuk 

mengeluarkan kelebihan garam. Hal ini akan 

mengakibatkan terjadinya hipertensi. 
(27) 

Pada penelitian Naue (2016) menggunakan 

observasional analitik dengan judul Hubungan Kadar 

Kolesterol Total dengan Tekanan Darah pada Guru di 

SMP 1 & 2 Eben Haezar dan SMA Eben Haezar 

Manado. Penelitian tidak dijumpai adanya hubungan 

(TDS r= -0,07 dan p=0,274 ; TDD r= -0.09 dan p=0,221). 

Total 75 responden sebanyak 33 responden yang berusia 

diatas 40 tahun yang mengalami hiperkolesterolemia 

hanya sebanyak 9 responden (27,3%)  dan pasien 

hipertensi sebanyak 23 responden. Dengan TDS beresiko 

14 responden (42,4%) dan TDD beresiko 9 responden 

(27.3%). Diketahui pada hasil-hasil analisis data bahwa 

hipotesis yang diajukan tidak teruji yang artinya kadar 

kolesterol total dalam darah berhubungan tidak nyata dan 

negatif pada guru SMP 1 & 2 di Eben Haezer Manado 

dan SMA Eben Haezer Manado yang disebabkan adanya 

variabel atau faktor perancu yang menyebabkan hasil 

penelitian yang didapatkan bermakna negatif. Hal yang 

menyebabkan adanya faktor perancu diatas berupa belum 

bisa mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kadar kolesterol misalnya mengonsumsi obat penurun 
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tekanan darah dan obat penurun kolesterol darah, 

pola hidup (makanan, rokok, aktivitas fisik).  
(28) 

Penelitian Handayani (2014) 

menggunakan analitik korelatif dengan judul 

Hubungan Kadar Kolesterol Total dengan 

Kejadian Hipertensi di RSUD Dr.H. Abdoel 

Moeloek Bandar Lampung Tahun 2014. 

Didapatkan hasil adanya hubungan dengan 

korelasi kuat (r= 0,637 dan p=0,021) bahwa ada 

hubungan kadar kolesterol dengan kejadian 

hipertensi di RSUD Dr H Abdul Moelek 

Lampung. Dari 25 responden didapatkan 24 

responden yang berusia diatas 40 tahun yang 

mengalami hipertensi. Dan dari hasil pengukuran 

kolesterol didapatkan juga sebanyak 21 responden 

yang mengalami hiperkolesterolemia.Pasien yang 

menderita hiperkolesterolemia dijumpai sebanyak 

8 responden pada hipertensi derajat 1 dan terdapat 

13 resopnden pada hipertensi derajat 2. 
(29) 

Penelitian yang dilakukan oleh Maryati 

(2017) menggunakan analitik korelatif dengan 

judul Hubungan Kadar Kolesterol dengan 

Tekanan Darah Penderita Hipertensi di Dusun 

Sidomuloyo Desa Rejoagung Kecamatan Ploso 

Kabupaten Jombang. Pada penelitian dijumpai 

adanya hubungan dengan korelasi kuat (r= 0,668 

dan p=0,000) yang sejalan dengan penelitian 

Handayani  bahwa ada hubungan yang kuat antara 

kadar kolesterol total pada pasien hipertensi. 

Sebanyak 34 responden yang menderita hipertensi 

tetapi hanya 27 responden yang berusia diatas 40 

tahun dimana usia memang merupakan faktor 

yang menyebabkan seseorang menderita 

hipertensi. Dari 34 responden yang menderita 

hiperkolesterolemia ada sebanyak 21 responden 

(61,7%). Dimana hampir setengah responden 

menderita hiperkolesterolemia. 
(30)  

Penelitian yang dilakukan Vania (2017) 

menggunakan analitik korelatif dengan judul 

Hubungan Kadar Kolesterol Darah dengan Derajat 

Hipertensi Pada Penderita Hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Hiliweto Gido, Kabupaten Nias. 

Penelitian dijumpai adanya hubungan dengan 

korelasi kuat (Hipertensi I p=0,026 dan PR=1,65 ; 

Hipertensi II p= 0,002 dan PR= 1,85)  terdapat 

135 responden yang menderita 

hiperkolesterolemia sebanyak 78 responden (58%) dan 

yang menderita hipertensi sebanyak 98 responden (73%). 

Penderita hipertensi tingkat I yang mengalami 

hiperkolesterolemia sebanyak 28 responden (68%) dan 

penderita hipertensi tingkat II yang mengalami 

hiperkolesterolemia sebanyak 37 responden (74%). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara kadar kolesterol dengan derajat hipertensi, dan 

kadar kolesterol merupakan salah satu faktor terjadinya 

hipertensi. Semakin tinggi kadar kolesterol darah total 

seseorang, maka dapat memicu meningkatnya tekanan 

darah. 
(31)

 
 

Dari hasil pembahasan beberapa artikel 

penelitian didapat bahwa adanya hubungan yang kuat 

antara kadar kolesterol total dengan tekanan darah yang 

diakibatkan oleh konsumsi makanan yang mengandung 

tinggi lemak dan juga pola hidup yang tidak sehat. 

Penderita yang mengalami hipertensi dan juga 

hiperkolesterolemia lebih banyak diderita oleh wanita 

dibanding pria karena, pada usia menopouse wanita 

sudah tidak lagi dilindungi oleh hormon estrogen dimana 

hormon tersebut berperan dalam meningkatkan kadar 

High Density Lipoprotein (HDL). Peningkatan juga 

diakibatkan oleh usia, semakin tinggi usia maka 

elastisitas pembuluh darah berkurang dan dengan adanya 

penumpukan kolesterol menyebabkan aliran darah tidak 

lancar. Salah satu penyebab terjadi hipertensi adalah 

aterosklerosis yang didasari oleh konsumsi lemak yang 

berlebih. Kadar kolesterol yang tinggi akan 

meningkatkan penumpukan plak arteri, akibatnya arteri 

menyempit. Perubahan ini dapat meningkatkan tekanan 

darah. 
 

Hipertensi pada orang yang memiliki 

hiperkolesterolemia terjadi akibat peningkatan sekresi 

leptin dan adipokin yang menyebabkan aktivitas dari 

berbagai faktor inflamasi yang menyebabkan jejas 

endotel (endothelial injury) yang membuat makrofag 

teraktivasi sehingga terdeposisi dalam pembuluh darah 

serta meningkatkan resistensi vaskuler perifer.  
 

Kadar kolesterol yang tinggi 

(hiperkolesterolemia) akan menimbulkan masalah 

terutama pada pembuluh darah dan otak. Jika kadar 

kolesterol melebihi batas normal akan menyebabkan 

aterosklerosis. Dinding – dinding pada saluran arteri 

yang mengalami arterosklerosis akan menjadi tebal, kaku 

karena tumpukan kolesterol, saluran arteri mengalami 
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proses penyempitan, pengerasan, kehilangan 

kelenturannya dan menjadi kaku. Apabila sel sel 

otot arteri tertimbun lemak maka elastisistasnya 

akan menghilang dan berkurang dalam mengatur 

tekanan darah sehingga akan terjadi berbagai 

penyakit seperti hipertensi, aritmia, stroke, dan 

lain –lain.  

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil beberapa jurnal yang 

sudah dilakukan literature review dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara kadar 

kolesterol total dengan tekanan darah pada pasien 

hipertensi diatas usia 40 tahun. 

 

SARAN 

 

Bagi seluruh sekolah dasar agar 

meningkatkan upaya preventif dan promotif 

melalui edukasi pada siswa untuk mencegah 

terjadinya kejadian diare yang disisipkan dalam 

proses pembelajaran siswa. Misalnya mengadakan 

kegiatan rutin cuci tangan pakai sabun sebelum 

dan sesudah kegiatan belajar di sekolah. 

Menerapkan cara cuci tangan pakai sabun dengan 

6 langkah. 

Bagi puskesmas agar memberikan penyuluhan dan 

sosialiasi mengenai PHBS di Sekolah 
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